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Pengantar
Art for Refuge

Katrina Wardhana
Founder of Art for Refuge

Art for Refuge is a social initiative program that aims to empower refugees
through art. We believe that art can provide solace for refugees, which can
help them relieve their trauma, anxiety, stress, and depression. After having
taught English to refugee children at Roshan Learning Center, | wanted to
implement more artistic and engaging activities in the children’s learning.
Being surrounded by colors, using crayons and drawing paper could turn
learning into a much more engaging experience. Through teaching art skills
such as painting, sculpting, and photography, we aim to provide refugees

with a creative outlet where they can express their stories.

The objective of Berdiam/ Bertandang Exhibition is not only to showcase
the many talents that refugees have but also to raise awareness amongst
the Indonesian community about refugee issues here in Indonesia. Through
sharing their stories in the form of art, we hope that people can get to see

the world through their eyes.

We hear about refugees on the news in the form of summaries and statistics,
but that is simply not enough to allow us to understand them as people. It is

easy to form xenophobic prejudices against the unfamiliar. In order to dispel



these myths and prejudices, we must instill empathy by allowing others to
get to know them as humans rather than illegal aliens. That’s why we see art

as an extremely powerful tool to remind others of their humanity.

We need to have an open mind and challenge our preconceived notions
about refugees because we can never make a judgment until we really know

their stories.



Sambutan
Roshan Learning Center

Brandon Baughn
Program Director
Roshan Learning Center

Roshan Learning Center, a program of Yayasan Internasional Cahaya Fajar
(YICF), is an community-based education program for urban refugees residing
in the greater Jakarta area. Roshan provides access to learning opportunities
for over 150 refugees from, among other countries, Afghanistan, Iran, Iraq,
Somalia, Yemen, Sudan, and Sri Lanka. Students have the opportunity
to study English, Bahasa Indonesia, math, computer, and Farsi. Perhaps
even more significant, however, is that refugee children have a supportive

community in which to grow.

Central to Roshan’s child development program is art. Roshan believes in
the power of art to heal and understands the importance of self expression.
Students participate in a variety of art and music discovery classes throughout
the year. Partnering with Art for Refuge has greatly enhanced Roshan’s art
program, giving new skills and opportunities to refugee children and youth.
Through this program students have discovered new ways to express
themselves and tell their own stories. This goes a long way in helping Roshan
achieve its goal of providing its students with healing from the past, safely in

the present, and preparation for the future.



‘ ‘ Partnering with Art for Refuge
has greatly enhanced
Roshan’s art program, giving
new skills and opportunities
to refugee children and youth.



Pengantar Kuratorial Alia Swastika

Berdiam/Bertandang:

Sebuah Catatan atas Kehidupan Refugee dan Kelas Belajar di Roshan

Perkembangan masa modern yang mengubah tata cara dunia salah satunya
adalah pengukuhan gagasan negara bangsa. Pada masa kolonial, gagasan
tentang bangsa ini juga mencakup penjarahan sumber daya oleh negara
kolonial padajajahannya (yang pada waktu sebagian besar belum mencetuskan
dirinya sebagai negara bangsa). Pada masa pasca kolonial, wilayah-wilayah
yang baru lepas ini, terutama di wilayah Asia, Amerika Selatan maupun Afrika,
muncul sebagai bangsa merdeka dan berdaulat. Dari sinilah gagasan tentang
negara dan warga menjadi semakin kuat, dengan perangkat birokrasi dan
administrasi yang menunjukkan relasi kuasa berkaitan dengan siapa yang
bisa tinggal atau siapa yang harus pergi dari sebuah terirori. Mereka yang
tinggal kemudian mendapatkan atribut hak dan kewajiban yang sifatnya
mengikat. Gagasan tentang negara bangsa, serta perlintasan antar bangsa
yang tidak terhindarkan dalam pergaulan global, membuat konsep-konsep
tentang migrasi, perpindahan dan batas menjadi wacana yang penting dalam

masyarakat kontemporer.

Peristiwa sosial politik di satu wilayah memberi pengaruh pada wilayah
lain, yang memicu perpindahan dalam skala besar untuk mendapatkan

kehidupan lebih baik di tanah seberang. Dalam wacana perpindahan, ada
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berbagai kategori seperti pejalan, migran, ekspatriat, dan, yang sekarang
semakin bertambah jumlahnya sesungguhnya adalah pengungsi (refugee).
Para pengungsi ini merupakan kategori yang paling problematis, justru
karena mereka tidak memenuhi kriteria-kriteria birokrasi dan administrasi,
menjadi kelompok yang lebih sering tidak diakui. Banyak negara menganggap
mobilitas massa yang tidak terkendali sebagai ancaman bagi kemampuan
mereka untuk memutuskan siapa yang boleh masuk ke wilayah mereka dan
siapa yang tidak. Di Eropa misalnya, kasus imigran menjadi salah satu polemik
politik terbesar, yang terus meningkat dengan kasus-kasus kekerasan seperti
di Siria, atau tempat-tempat lain yang menuntut kolaborasi internasional
skala besar untuk mengatasi masalah ini. Bukan rahasia juga jika sebagian
besar proses masuknya pengungsi menjadi migran ke suatu negara banyak

dilakukan dengan cara ilegal.

Ada pula yang kemudian menjadi migran transit, mencari suaka politik dalam
perjalanan untuk mencari kehidupan di negara lain, dan tinggal sementara
di sebuah negara. Indonesia adalah salah satu negara transit yang cukup
populer bagi para pengungsi. Letak Indonesia yang cukup strategis membuat
negara ini merupakan salah satu arus perpindahan yang populer, juga merujuk
pada sektor perdagangan dan lainnya semenjak ratusan abad yang lalu. Antje
Missbah mencatat sejarah kedatangan migran transit di Indonesia sudah
dimulai semenjak 1970-an, yang melibatkan manusia perahu dari Vietnam,

misalnya. Tercatat ada lebih dari 340.000 pengungsi Indocina yang tersebar di
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negara-negara Asia Tenggara pada 1975, setelah kejatuhan Saigon. Sementara
pisahnya Timor Leste dari Indonesia pada September 1999 menyebabkan

setidaknya 160.000 orang mengungsi.

Kasus yang kemudian kita lihat hingga sekarang, kedatangan pengungsi
migran ke Indonesia, dimulai semenjak 1996 ketika lima orang datang
pencari suaka pertama dari Afghanistan dan tujuh orang dari Iran, mendaftar
untuk mendapat perlindungan di Indonesia dari UNHCR (United Nations
High Commissioner for Refugees). Hingga kini, ribuan orang dengan status
pengungsi berdiam di Indonesia, mencoba menata hidup dan membangun
harapan baru atas hidup yang lebih baik. Buku Antje Missbah dengan menarik
menceritakan kisah-kisah para pengungsi terutama dari kawasan Timur
Tengah dan Afghanistan, mulai dari cara yang berliku untuk meninggalkan
tempat tinggalnya, bagaimana menghadapi petugas imigrasi, dan bagaimana
mereka bertahan hidup di tempat baru. Sebagian besar migran transit
menempuh perjalanan yang terputus-putus, dan telah singgah di banyak
tempat di satu atau lebih negara dalam perjalanan ke Indonesia. Sebagaian
adalah remaja tanpa orang tua, para ibu dan anak-anak, atau keluarga lengkap

dengan ayah dan ibunya.

“Berdiam/Bertandang” adalah sebuah pameran untuk membagi cerita atas
fragmen kecil kehidupan para pengungsi. Pameran ini berangkat dari ruang

kelas belajar di Roshan Learning Center, sebuah sekolah independen yang
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membuka dirinya bagi anak-anak pengungsi untuk terus melanjutkan proses
belajarnya di tanah pelarian. Sebagian besar karya-karya yang dipamerkan di
sini menunjukkan suasana sehari-hari di Roshan Learning Center, bagaimana
mereka belajar dan bagaimana mereka mencerap pengalaman di ruang kota

yang asing dan baru bagi mereka.

Judul pameran “Berdiam/Bertandang” terutama untuk menggarisbawahi
gagasan tentang perpindahan dan kesementaraan, serta situasi di antaranya.
Kedua kata ini sendiri memang belakangan tidak terlalu familiar digunakan
dalam percakapan keseharian kita. Berdiam mempunyai makna tinggal di
suatu tempat untuk jangka waktu tertentu, sementara Bertandang berarti
mendatangi atau menyambangi suatu tempat. Menyejajarkan keduanya,
dalam pandangan saya, adalah sebuah upaya untuk menggambarkan situasi
kontras yang dialami para pengungsi; berada dalam situasi tak pasti apakah
mereka bisa membangun hidup dan masa depan lebih baik: apakah harus

tinggal atau harus pergi?

Katrina Wardhana menginisiasi project ini ketika bersama sekolah nya ia
secara sukarela mengisi kelas menggambar di Roshan Learning Center. Kelas
ini kemudian berkembang, di mana kelompok remaja kemudian diajak untuk
belajar fotografi bersama Chris Bunjamin. Dua orang inilah yang kemudian
secara cukup intensif menemani proses belajar siswa di Roshan, dan

memberikan ruang bagi mereka untuk mengekspresikan pikiran dan imajinasi
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mereka. Dan gagasan tentang ruang belajar itu sendiri yang kemudian ingin

digarisbawahi dalam pameran “Berdiam/Bertandang”.

Bagian penting dalam pameran ini adalah menampilkan ruang kelas belajar
di Roshan Learning Center terutama yang merupakan bagian dari kelas seni,
di mana anak-anak biasanya mempunyai kebebasan untuk membayangkan
hidup mereka sendiri. Anak-anak usia lebih muda, menggambar apa yang
mereka lihat di sekitar, atau apa yang mereka imajinasikan tentang masa
depan. Katrina mengajak mereka membuat mainan-mainan gaya bebas,
penuh warna dan proyeksi harapan mereka. Di waktu yang lain, Katrina
meminta mereka untuk sekadar membuat cap tangan dan kaki, mencatatkan

jejak-jejak mereka dan menikmati solidaritas kebersamaan.

Katrina kemudian membuat karya yang menggambarkan pengalamannya
berinteraksi bersama mereka. Karya yang ia tampilkan dalam pameran ini
adalah foto-foto hitam putih yang ia buat dengan kamera analog 16mm,
menggambarkan anak-anak yang sedang bermain di sekitaran Roshan.
Mereka tampak menikmati proses bersosialiasi dan belajar bersama, mencoba

berbagai jenis permainan yang sering dimainkan oleh anak-anak Indonesia.

Proyek lukisannya yang menarik adalah gambar keluarga para siswa, di mana
anak dan orang tua (sebagian besar ibu) diminta untuk berpose bersama,

dan kemudian dari foto itu Katrina memindahkannya ke atas kanvas. Foto
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anak-anak pengungsi bersama orang tuanya ini menjadi relevan dalam
diskursus dalam konteks masa kini di mana wacana pemisahan antara orang
tua dan anak muncul kembali diajukan sebagai solusi untuk mengatasi
masalah penampungan pengungsi. Dalam lukisan Katrina, pilihannya untuk
menggunakan warna pastel sebagai tone dasar dan sapuan kuas yang tebal
membuat imaji ini mempunyai sense nostalgia, seperti mereka yang sedang
mengenang rumah yang mereka tinggalkan, dan pada saat yang sama
mencoba membangun hidup baru di tempat mereka ‘bertandang’. Keluarga
yang ditampilkan dalam lukisan Katrina sebagian besar sudah tiga atau
empat tahun hidup di Jakarta; membaur sedikit dengan masyarakat lokal,
dan mengenali budaya-budaya lokal yang beragam. Pose-pose yang mereka
tampilkan juga menunjukkan raut wajah yang berani memperjuangkan hidup
dan masa depan lebih baik; ketimbang terjebak dalam rasa belas diri dan
putus asa. Katrina berhasil memunculkan gestur keintiman di antara ibu
dan anak-anaknya, tetapi pada saat yang sama kebersamaan mereka seperti
mengingatkan kita untuk membincangkan kembali nilai kemanusiaan hari-

hari ini.

Sementara Chris Bunjaminjustru memanfaatkan mainanyangdibuatoleh anak-
anak ini untuk proyek fotografinya. la menata ulang dan mengombinasikan
mainan itu dalam bidang yang putih; menggarisbawahi keragaman imajinasi
dan kreativitas anak-anak ini. Dua mainan ia berikan ruang yang lebih besar,

di mana mereka menggunakan material bahan bekas untuk membangun
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interpretasi baru atas sosok laki-laki dan perempuan. Selain itu, Chris juga
membuat proyek foto diri anak-anak itu dengan memilih sudut gambar yang
sangat dekat dengan karakter wajah mereka. Dengan memotong wajah anak-
anak ini, Chris ingin memberi kesan anonim tetapi juga ingin menampilkan
kekuatan diri mereka. Dengan pengalaman berpindah dari satu tempat ke
tempat lain, wajah-wajah mereka menunjukkan bagaimana mereka menyerap
energi dari ruang-ruang berbeda, dan membangun identitas diri yang

menampilkan keberagaman.

Karya-karya foto yang dibuat oleh para siswa Roshan dalam bimbingan Chris
Bunjamin juga menunjukkan bagaimana mata dan memori visual mereka
mereka kejadian atau lanskap kota Jakarta yang mereka tangkap dalam
keseharian mereka. Jakarta adalah sebuah tempat yang awalnya asing bagi
mereka; beberapa dari mereka sudah tinggal selama tiga atau empat tahun,
dan acapkali mengenali hal-hal unik di jalanan megapolitan ini. Kelas fotografi
ini memberi mereka ruang untuk membaca Jakarta dengan cara yang berbeda,
serta mengekspresikan gagasan atau pengalaman visual dalam sebuah kota

bahkan dengan cara yang lebih abstrak.

Karya Jawad misalnya menggabungkan memori tentang mereka yang
ditinggalkan dan perjalanannya menelusuri lalu lintas Jakarta. Gabungan
dua imajinasi ini menciptakan kesan ironi: sebuah senja yang romantik, dan

ingatan masa lalu atas kebersamaan yang barangkali tidak akan bisa diulang
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lagi. Karya Sajjad mencoba untuk secara estetik membingkai pertemuan
antara hal yang alamiah seperti pepohonan dengan lampu hias di jalanan.
Karya Sajjad ini juga menunjukkan ketertarikannya atas kontras gelap/
terang. Yang juga tertarik untuk menelusuri detil pada arsitektur bangunan
lalu menjadikannya sebagai imaji yang abstrak adalah Suhrab. la tertarik
pada struktur bangunan, membuat potongan visual yang lebih non-naratif.
Foto-foto ini dihasilkan selama perjalanannya mengelilingi Jakarta, membawa

kamera dan menajamkan mata.

Sementara Ghafur menelusuri perkampungan Jakarta dan membuat nya
sebagai sebuah ruang untuk menemukan celah-celah di mana warga meretas
fasilitas publik untuk mereka manfaatkan sendiri. Hidup dalam ruang kota
seperti Jakarta, Ghafur melihat bagaimana warga menggunakan strategi dan
siasat untuk mengatasi soal-soal publik; tembok dalam gang yang menjadi
tempat menjemur baju, atau membuat taman rumahan, atau motor yang
dipakai untuk berjualan. Kepekaan siswa-siswa ini untuk mengamati ruang
yang asing, mencari sisi yang menarik bagi para pejalan sementara, membuat

foto-foto ini bercerita tanpa pretensi.

Dua seniman Afghanistan lain adalah Mumtaz dan Amin Taasha. Amin belajar
di Institut Seni Indonesia di Yogyakarta sehingga statusnya adalah resmi
sebagai pelajar. Karya-karyanya banyak berangkat dari tradisi penggunaan

tinta dalam seni rupa Afghanistan, dengan penciptaan citra visual yang lebih
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merujuk pada fenomena masa kini. Meskipun banyak menggunakan metafor-
metafor yang merujuk pada mitos-mitos lokal Afghanistan, tetapi karya-
karya Amin membangun kompleksitas narasi yang mempertemukan sejarah
dengan konteks sosial politik hari-hari ini. Sementara Mumtaz adalah bagian
dari pengungsi Afghanistan yang ada di Jogja dan mencerap kehidupan skena
seni lokal seolah sebagai jalan hidupnya di Indonesia. Karya-karyanya lebih
spontan dan intuitif, sebagian menampilkan bagian-bagian dari sejarah dari
wilayah tempatnya berasal, sebagian adalah ungkapan apa yang dicerapnya

dari kota tempat ia sekarang berdiam.

Selain memamerkan karya-karya hasil belajar di Roshan beserta segala
prosesnya bersama karya-karya dari Katrina Wardhana dan Chris Bunjamin,
pameran ini juga menampilkan karya-karya dari beberapa seniman yang telah
bekerja atau mempunyai ketertarikan dengan isu-isu tentang refugee. Karya
mereka membincangkan fenomena ini secara lebih luas, dalam konteks yang
global. Mella Jaarsma membawa karya lukisan “A life to carry” di mana dua
figur manusia ditampilkan dengan membawa berbagai perlengkapan hidup
di tubuhnya; siap untuk dibawa ke mana-mana. Sementara kelompok yang
mempunyai gagasan jelas tentang apa yang disebut “rumah” dan ruang
bertandang terus membangun dan menumpuk piranti kebutuhan hidup,
para pejalan ini membawa apa yang paling berguna untuk bertahan hidup, ke

mana pun mereka pergi.
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Mes 56 tampil dengan projek “Alhamdulillah We made it” di mana mereka
bekerja bersama pada pengungsi Afghanistan di Yogyakarta, di sebuah
penampungan sementara. Sebagian besar pengungsi ini sedang berada dalam
perjalanan menuju Australia, kemudian tertangkap oleh otoritas imigrasi di
Indonesia. Mes 56 mengamati aktivitas mereka selama di penampungan,
lalu membandingkan dengan mimpi-mimpi yang mereka bayangkan atas
kehidupan di Australia. Dengan manipulasi teknik fotografi para seniman di
Mes 56 seolah ingin mewujudkan mimpi para pengungsi ini. Selama melakukan
kolaborasi ini, para seniman Mes 56 menghabiskan waktu selama kurang lebih

3 bulan untuk membuat berbagai macam lokakarya di tempat penampungan.

Karya-karya seni tentang migran dan pengungsi telah menjadi bagian dari
diskursus utama praktik seni rupa kontemporer. Dalam berbagai perhelatan,
upaya untuk menelusuri kembali kompleksitas isu ini dalam kerangka situasi
global masa kini. Perlintasan dan fenomena pengungsi memberi ruang pada
tumbuh nya kultur-kultur hibrida yang memperkaya bahasa estetika dan
pendekatan artistik dari berbagai budaya yang saling bertemu. Beberapa karya
berhasil menunjukkan silang sengkarut atas isu-isu perpindahan dan situasi
yang tegang di antara batas-Batas negara dan hak atas ruang hidup. Salah satu
karya yang menarik dalam konteks ini adalah “The Mapping Journey Project”
oleh Bouchra Khalili (Maroko/Perancis) yang menampilkan tujuh saluran
video tentang perjalanan para imigran menempuh lika-liku perbatasan dan

upaya untuk mencari kerja di tempat yang baru. Karya Bouchra yang diputar
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secara luas di berbagai museum dan pameran internasional sedikit banyak
membantu munculnya pemahaman yang lebih mendalam tentang isu-isu
imigran, dan proses berpindahnya para pengungsi, sehingga masyarakat lokal

lebih bisa memahami kesulitan hidup yang mereka hadapi.

Pameran-pameran semacam ini adalah sebuah upaya untuk melihat kasus
pengungsi dan migran dalam konteks Indonesia, dengan segala problem
sosial politiknya sendiri. Menjadi bagian dari warga global, kita bisa melihat
persoalan ini sebagai persoalan kemanusiaan, ketimbang hanya melihatnya
sebagai persoalan yang dibatasi oleh gagasan negara bangsa. Mereka, saya

kira, seperti kita, adalah juga warga dunia.






Karya: Amin Taasha

01

Amin Taasha

Forbidden

Watercolor, acrylic, ink, gold and silver on paper
120x45cm

2018

IDR 45,000,000

Karya-karya Amin Taasha banyak diilhami oleh memori atas
pengalaman hidupnya di Afganistan, yang sekarang terasa berjarak
baginya. Jarak ini membawanya untuk mempertanyakan sekaligus
memunculkan gagasan tentang tradisi seni Afganistan yang kompleks
namun menarik. Warna perak dan keemasan serta goresan dan blok-
blok warna hitam membentuk pemandangan lanskap bercampur

dengan figur manusia, kuda, burung gagak, dan sebagainya.
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Karya: Amin Taasha

02

Amin Taasha

Waiting for The Full Moon

Watercolor, acrylic, ink, gold and silver on paper
120x 45 cm

2018

IDR 45,000,000
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Karya: Mella Jaarsma

0

@

Mella Jaarsma

A Life To Carry |

Acrylic, charcoal on canvas
190 x 100 cm

2017

IDR 100,000,000

Mella Jaarsma menampilkan dua seri karya “A life to Carry” untuk
menggambarkan sebuah kehidupan berpindah di mana manusia modern
harus semakin bersiap untuk bermukim di mana saja. Dalam dua sosok lukisan,
digambarkan manusia yang membawa piranti dan kebutuhan-kebutuhan
hidupnya dalam tas-tas yang memenuhi tubuh sehingga menutupi identitas

mereka sendiri.
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Karya: Mella Jaarsma

% Mella Jaarsma
A Life To Carry I
Acrylic, charcoal on canvas
190x 100 cm
2017
IDR 100,000,000
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Karya: Mes 56

©-17 Mes 56
Alhamdulillah We Made It
C-print mounted on aluminum
13 pieces photo and paper print
Various dimensions
2016
IDR 100,000,000
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Mes 56 membuat serangkaian karya foto yang merespon poster-poster
yang mempromosikan tanah impian bagi para imigran. Mereka kemudian
bekerjasama dengan kelompok Imigran asal Afghanistan yang ‘terdampar’
di Yogyakarta dalam perjalanan menuju Australia, dan mencoba untuk
mewujudkan mimpi mereka di negeri harapan. Aktivitas mereka selama dalam
masa penantian digabungkan secara digital dengan apa yang ingin mereka

capai di Australia.



Karya: Mumtaz Jhaan

% Mumtaz Khan Chopan
Mind-Blowing
Qil on linen
65 x 65 cm
2018
IDR 12,000,000

Karya Mumtaz Khan sebagian besar merupakan abstraksi atas
pertanyaan tentang identitas manusia dan bagaimana kita
mengakar dengan sebuah ruang dan tempat secara spiritualitas.
Mumtaz banyak menggunakan metafor budaya untuk
menampilkan pertanyaan tentang siapa kita, dan bagaimana kita

merespon peradaban dan kebudayaan secara luas.
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Karya: Mumtaz Jhaan

“ Mumtaz Khan Chopan
Faded
QOil on canvas
91,7x91,7 cm
2018
IDR 18,000,000
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Karya: Sambunghambar

0 Sambunghambar
Nomad'’s Land Mobile Service
Installation, interactive performance
dan multimedia
2017 -2018

Nomad’s Land Cartao Tandha Pendatang” adalah karya parodi partisipatori yang
menggabungkan seni performans, instalasi dan video. Mereka membuat sebuah
moda pelayanan kartu penduduk berjalan, di mana partisipan projek bisa membuat
sebuah kartu penduduk edisi khusus di mana kolom pekerjaan menggantikan
kolom agama. Dengan berpindah dari satu tempat ke tempat lain, kelompok
sambunghambar mencoba mengumpulkan aspirasi sosial tentang semua entitas

bersama yang terbayang (imagined communities).
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21) This is one of many people from the Rohingya
community in Myanmar who are fleeing persecution and
discrimination because of who they are.

22) This Rohingya girl is 10 years old. Without nationality rights
where she grew up, she had no access to basic human rights,
including the right to an education. Never having attended
school, she looks forward to the possibility in the future.

23) While they were on their way toward Malaysia, the smugglers
suddenly left the boat and abandoned the refugees and migrants.
This young boy knew little about steering a boat, but he tried to
bring his fellow passangers ashore. They eventually ran out of
fuel, and the boat drifted aimlessly in the sea for weeks before

the group was rescued.

24) People on these boats, including many women and
children, were finally rescued by Acehnese fishermen and
brought ashore. Many told of losing hope that they would ever
survive the rough boat journey.

25) Among the refugees and migrants who arrive in Aceh
and Medan are large number of women traveling with
their young children. Boats they were on drifted aimlessly
at sea for weeks without enough food and drinking water.
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Koleksi: UNHCR

Fauzan ljazah
Photo on paper
50 x75cm
2018
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Photo on paper
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Koleksi: UNHCR
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Photo on paper
50 x 75 cm
2018



Koleksi: UNHCR

** Fauzan ljazah
Photo on paper
50x75cm
2018
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Koleksi: UNHCR
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Fauzan ljazah
Photo on paper
50x75cm
2018



Karya: Katrina Wardhana

6 Katrina Wardhana
Berdiam
Qil on canvas
80 x 60 cm
2018
IDR 15,000,000
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Karya: Katrina Wardhana

7 Katrina Wardhana
Bertandang
Qil on canvas
80 x60cm
2018
IDR 20,000,000



Karya: Katrina Wardhana

Bertandang shows a refugee boy dressed in a working suit, and although he
seems to be riding his mobile to a possible destination, he is in fact as motion-
less as the refugee girl in Berdiam who sits in waiting. As for many refugees
in Indonesia, life consists of waiting and moving around with no destination.
This state of uncertainty is what this diptych symbolizes. It is an ode to the
refugee children who have their lives ahead of them, yet are forced to live
in ambiguity. Although some of them may be too young to understand this
reality, time is quick to chase a child’s hopes, and soon enough, they may start
to doubt the feasibility of their dreams. Although every child has the right to
their ambitions, what is equally important is their right to believe that those

dreams are possible.
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Karya: Katrina Wardhana

8 Katrina Wardhana
Limbo
QOil on canvas
50 x 60 cm
2018
IDR 12,000,000
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Karya: Katrina Wardhana

29

Katrina Wardhana
United |

Oil on canvas
80x60cm

2018

IDR 15,000,000

When we hear about refugees in the media in the form of statistics, we forget about
the individual human lives behind each and every number -- a life with a mother, a
father, a sister a brother -- a family. The sad reality is that many refugees who seek asy-
lum away from their homes are separated from their loved ones. Many teenagers, and
even children as young as 8 years old, are forced to flee their homes and live in foreign
territory alone. With this portrait, | hope to shed light to the family members that are
sadly invisible to the public’s eyes. The life of one refugee entails many more, and just

because we don’t see them, it does not mean that they don’t exist.
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Karya: Katrina Wardhana

Katrina Wardhana
Integrasi |

Photo on paper
21x30cm

2018

IDR 2,000,000
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Karya: Katrina Wardhana

°! Katrina Wardhana
Integrasi Il
Photo on paper
21x30cm
2018
IDR 2,000,000
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Karya: Katrina Wardhana

* Katrina Wardhana
Grasp
2 pieces photo on paper
16 x25cm
2018
IDR 4,000,000



Karya: Katrina Wardhana

# Katrina Wardhana
Sinar Matahari
Photo on paper
21x17cm
2018
IDR 2,000,000
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Karya: Katrina Wardhana

This series of black and white film photos chronicle the Saturday mornings
that | and the members of the Roshan service group have spent with the kids
at the Roshan Learning center. Besides the English lessons that we teach, our
visits consist of fun activities such as, games, drawing, and craft making, to
create a more engaging learning environment for the kids. These particular
photos were taken during Independence day, as we celebrated through the
krupuk eating competition as a way for the kids to get to know more about

Indonesia’s beautiful culture.
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Karya: Chris Bunjamin

# Chris Bunjamin
A Story Written on Their Face 1
Archival Ink Jet Photographs
42 x59,4 cm
2018
IDR 5,000,000
Numbered Edition of 5 Copies
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Karya: Chris Bunjamin

% Chris Bunjamin
A Story Written on Their Face 2
Archival Ink Jet Photographs
42 x59,4 cm
2018
IDR 5,000,000
Numbered Edition of 5 Copies
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Karya: Chris Bunjamin

¢ Chris Bunjamin
A Story Written on Their Face 3
Archival Ink Jet Photographs
42 x 59,4 cm
2018
IDR 5,000,000
Numbered Edition of 5 Copies
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Karya: Chris Bunjamin

*/ Chris Bunjamin
A Story Written on Their Face 4
Archival Ink Jet Photographs
42 x59,4 cm
2018
IDR 5,000,000
Numbered Edition of 5 Copies
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Karya: Chris Bunjamin

* Chris Bunjamin
A Story Written on Their Face 5
Archival Ink Jet Photographs
42 x 59,4 cm
2018
IDR 5,000,000
Numbered Edition of 5 Copies
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Karya: Chris Bunjamin

* Chris Bunjamin
A Story Written on Their Face 6
Archival Ink Jet Photographs
42 x 59,4 cm
2018
IDR 5,000,000
Numbered Edition of 5 Copies
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Karya: Chris Bunjamin

A macro observation done through really close-up portraits and interactions
with the students at Roshan School. Now it is up to you as the viewer to reflect
and interpret the emotions and physical evidences felt and seen by looking at

this portrait.
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Karya: Chris Bunjamin

40 Chris Bunjamin
Pringles & Ritz 1
Archival Ink Jet Photographs
134x110cm
2018
IDR 30,000,000
Numbered Edition of 5 Copies

Another thing that caught my attention during my observation
in the Roshan School vicinity was the refugee student’s crafts.
Through these crafts, specifically this one that resembles human
figure, it represents the children’s interpretation of gender identity

through their eyes which later translated into this figure.
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Karya: Chris Bunjamin

41 Chris Bunjamin
Pringles & Ritz 2
Archival Ink Jet Photographs
134x110cm
2018
IDR 30,000,000
Numbered Edition of 5 Copies
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Karya: Chris Bunjamin

42 Chris Bunjamin
Red Fuss-ball Table
Archival Ink Jet Photographs
84 x 119 cm
2018
IDR 20,000,000
Numbered Edition of 5 Copies

During my time teaching the students at Roshan School, | have
learned that Football (soccer) is one of the children’s favourite
activity. The red colour resembles the urgency to bring people’s
awareness of the refugees’ condition in our society. And the
plastic covered characters resembles the “sense of separation”

of refugees trying to blend into our local community’s activity.



Karya: Chris Bunjamin

4 Chris Bunjamin
Play-Doh
Archival Ink Jet Photographs
84 x 119cm
2018
IDR 20,000,000
Numbered Edition of 5 Copies

Macro observation of the younger students’ craft at Roshan
School. Showing their life map through their fingerprints shown
on the clay along with their interpretations of things around

them.
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Karya: Murid Roshan Learning Center

Ghafur

Gang dari Indonesia

Photo on paper mounted on kappa board
40x 60 cm

2018

IDR 1,200,000

Numbered Edition of 3 Copies

Gambar ini menunjukkan lorong-lorong Indonesia dan saya mengambil foto
ini di Mampang bagi saya yang menarik tentang foto ini adalah menggantung

pakaian di dinding gang.
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Karya: Murid Roshan Learning Center

% Ghafur
Tanaman di dalam Botol
Photo on paper mounted on kappa board
50x75cm
2018
IDR 1,600,000
Numbered Edition of 3 Copies

Dengan foto ini saya tunjukkan orang-orang Meletakkan tanaman di
dalam pot yang terbuat dari Botol. Biasanya orang-orang membuang
Botol di jalanan namun kali ini bisa menjadi barang yang berguna. Dengan
ini kita belajar sebagai gantinya kita membuang sampah Di awal kita depat

membuat sesuatu yang berguna.
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Karya: Murid Roshan Learning Center

6 Ghafur
Menjual Buah di Jalan
Photo on paper mounted on kappa board
40x 60 cm
2018
IDR 1,200,000
Numbered Edition of 3 Copies

Jadidengan gambar ini saya hanya menunjukkan, seperti yang anda lihat ada
orang yang menjual buah. Saya tertarik dengan gambar ini karena sebagian
besar orang Indonesia merokok. Menurut pendapat saya, bukannya
merokok mereka dapat membeli buah seperti bagus karena mereka tubuh

dan harganya juga beberapa.

58



Karya: Murid Roshan Learning Center

47 Jawad
Tenaga Kerja
Photo on paper mounted on kappa board
40x 60 cm
2018
IDR 1,200,000
Numbered Edition of 3 Copies

Kemiskinan selalu menjadi masalah besar di dunia ini. Beberapa
anak tidak mendapatkan kesempatan untuk pergi ke sekolah
karena keluarga mereka tidak mampu atau mereka harus bekerja

untuk menghidupi keluarga mereka.
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Karya: Murid Roshan Learning Center

“ Jawad
Kebahagiaan
Photo on paper mounted on kappa board
60 x75cm
2018
IDR 1,600,000
Numbered Edition of 3 Copies

Foto ini menunjukkan kebahagiaan anak-anak Afghanistan terlepas dari
situasi apa yang mereka miliki ini membuktikan bahwa tidak peduli betapa

kerasnya hidup anda, selalu ada matahari terbit.
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Karya: Murid Roshan Learning Center

49

Jawad

Pendidikan

Photo on paper mounted on kappa board
40x 60 cm

2018

IDR 1,200,000

Numbered Edition of 3 Copies

Pendidikan untuk anak perempuan tidak pernah diterima oleh taliban di
Afganistan. Mereka memperingatkan setiap hari jika saya melihat gadis
manapun pergi ke sekolah saya akan membunuhnya atau keluarganya
tetapi para gadis dengan wajah polos ini menunjukkan pada mereka bahwa

mereka tidak takut pada mereka.
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Karya: Murid Roshan Learning Center

Sajjad

Energi Dimulai

Photo on paper mounted on kappa board
40 x 60 cm

2018

IDR 1,200,000

Numbered Edition of 3 Copies

Tidak ada kegelapan tanpa cahaya
Tidak ada cahaya

Tidak mungkin tidak ada harapan
Tidak ada harapan tidak ada kehidupan
Tidak ada kehidupan di sana



Karya: Murid Roshan Learning Center

Sajjad

Hidup dalam Kegelapan

Photo on paper mounted on kappa board
40x 60 cm

2018

IDR 1,200,000

Numbered Edition of 3 Copies

Berharap dalam limbo
Hidup dimulai dalam kegelapan
Kegelapan itu indah karena cahaya

Hal-hal unik muncul dalam Kegelapan



Karya: Murid Roshan Learning Center

Sajjad

Lampu Kecil di Dunia yang Gelap

Photo on paper mounted on kappa board
40x 60 cm

2018

IDR 1,200,000

Numbered Edition of 3 Copies

Dalam Kegelapan hanya cahaya yang bisa menunjukkan jalan
Cahaya adalah satu-satunya cara menuju tujuan dalam kegelapan

Hanya dengan kegelapan Anda bisa melihat cahaya.



Karya: Murid Roshan Learning Center

“ Suhrab
Percaya
Photo on paper mounted on kappa board
60 x 60 cm
2018
IDR 1,600,000
Numbered Edition of 3 Copies

Jangan biarkan hal-hal yang anda inginkan

membuat anda lupa apa yang sudah anda miliki.



Karya: Murid Roshan Learning Center

5 Suhrab
Pelangi Atap
Photo on paper mounted on kappa board
40 x 60 cm
2018
IDR 1,200,000
Numbered Edition of 3 Copies

Bukankah lebih baik jika setiap orang memiliki atap yang indah di
atas kepala mereka? Tetapi ketika seseorang tidak dapat memiliki
kemewahan ini, yang lain harus menawarkan tangan mereka. Kami
tidak dapat membantu semua orang, tetapi semua orang dapat

membantu seseorang.
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Karya: Murid Roshan Learning Center

Garis Sejajar

Photo on paper mounted on kappa board
40 x 60 cm

2018

IDR 1,200,000

Numbered Edition of 3 Copies

Hidup adalah serangkaian langkah. Tidak pernah terlalu terlambat

untuk memulai, ini juga tidak pernah terlalu dini.
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Karya: Murid Roshan Learning Center

% Zahra
Crayon on paper
61 x42cm
2018
IDR 1,000,000
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Karya: Murid Roshan Learning Center

57

Zahra

Crayon on paper
42 x61cm

2018

IDR 1,000,000
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Karya: Murid Roshan Learning Center

°¢ Mohammad

Crayon on paper
61x42cm

2018

IDR 1,000,000
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Karya: Murid Roshan Learning Center

% Zahra
Pencil color on paper
42 x61cm
2018
IDR 1,000,000
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Karya: Murid Roshan Learning Center

Farahnaz
Watercolor on paper
46 x 61 cm

2018

IDR 1,000,000
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Karya: Komunitas Refugee

0 M. Ali
Freedom

Photo on paper

21x31cm 35x45cm
2018 2018
IDR 1,200,000 IDR 1,500,000

Kebebasan, mungkin emosi yang paling indah adalah perasaan kebebasan,

dan Anda lebih memahami perasaan ini ketika Anda tidak memilikinya.
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Karya: Komunitas Refugee

LML Al
Life is Like a Street
Photo on paper

21x31cm 35x45cm
2018 2018
IDR 1,200,000 IDR 1,500,000

Hidup itu seperti jalan, kadang-kadang, bergerak dan kadang-kadang berhenti.
Terkadang, kita dapat mencapaitujuan kita dan terkadang kita hanya menunggu

dan terkadang, kita bahkan tidak dapat mencapai tujuan kita
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Karya: Komunitas Refugee

% Ali Froghi
Sunset
Acrylic on canvas
50x30cm
2018
IDR 3,000,000

Iniadalah salah satu hasil foto saya yang berlokasi di Gowa, Sulawesi
Selatan di sawa yang kemudian saya lukiskan. Sunset adalah waktu

yang paling saya sukai karea dia ceritakan dari kesendiriannya.
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Karya: Komunitas Refugee

% Liagat
Lifeboat
Watercolor on paper
30x21cm
2015
IDR 1,500,000

Saya melukis lukisan ini ketika saya berada di IDC (Pusat
Penahanan Imigrasi). Lukisan menunjukkan masa lalu
gelap para pengungsi dan bergerak menuju masa depan

yang cerah.
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Karya: Komunitas Refugee

% Mubashir
Finding Peace
Pencil color on paper
21x30cm
2015
IDR 1,500,000

Saya melukis lukisan ini untuk menunjukkan kedamaian setelah melewati

perjalanan yang sulit.
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Karya: Komunitas Refugee

% Mudasir
I am a Bird
Watercolor on paper
30x21cm
2018
IDR 1,500,000

Saya mencoba menjelaskan bahwa ketika
seorang pengungsi meninggalkan rumah
aslinya, maka setelah itu itu seperti burung

yang tidak memiliki rumah permanen.
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Karya: Komunitas Refugee

° Raheela
I am the Last One
Qil pastel on paper
21x30cm
2018
IDR 1,500,000

Saya menjelaskan kehidupan seorang pengungsi setelah kapal

tenggelam dan dia adalah yang terakhir yang tetap hidup.
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Karya: Komunitas Refugee

67

Faiza

Value of Colors
Watercolor on paper
21x30cm

2018

IDR 1,500,000

Di sini setiap bangunan mewakili daerah di mana pengungsi tinggal
seperti warna yang berbeda digunakan untuk mewakili mereka.
Sehingga warna menunjukkan para pengungsi dari pemain yang
berbeda dengan penampilan dan kemampuan vyang berbeda.
Kecerahan menunjukkan bahwa pengungsi bisa membawa masa

depan yang cerah juga.



Karya: Murid Roshan Learning Center

% Bahram
Monas
Photo on paper
21x30
2018
IDR 1,200,000
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Karya: Murid Roshan Learning Center
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Paiman

Pria Separuh Baya
Photo on paper
21x30

2018

IDR 1,200,000



Karya: Murid Roshan Learning Center

\

/% Irsyad

Pria Berkumis
Photo on paper
21 x30

2018

IDR 1,200,000
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Karya: Murid Roshan Learning Center

Assadulah Nazari

Bagaimana Indonesia sebagai Negara Muslim Terbesar
Menggunakan Keberagaman sebagai Alat Persatuan?
Photo on paper

21x31cm 35x45cm
2018 2018
IDR 1,200,000 IDR 1,500,000

Saat saya mengambil foto ini saya sangat terkagum dengan geografi Indonesia
dan bagaimana kami (Afghan) dapat belajar keberagaman, toleransi, dan
perdamaian dari Indonesia.
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Karya: Murid Roshan Learning Center

2 Musawer
Kota Tua
Photo on paper
21x31cm
2018
IDR 1,200,000

Kota Tua merupakan tempat bersejarah yang dibangun oleh Pemerintah
Belanda pada masa penjajahan. Tempat ini digunakan sebagai pusat
pemerintahan. Saat ini banyak turis yang berkunjung untuk melihat bangunan-
bangunan bersejarah. Saya mengambil foto ini karena pemandangan yang
disajikan sangat klasik. Salah satu atraksi di Kota Tua adalah sepeda onthel

yang biasa dikendarai turis saat berkeliling Kota Tua.
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Art For Refuge (AFR) adalah sebuah gerakan sosial di bawah Yayasan
Kawula Madani, yang menggabungkan seni dan media digital sebagai
alat untuk berbagi cerita menarik dari para pengungsi di Indonesia. Di
AFR, kami percaya bahwa seni dapat menjadi media perlindungan dari
kenyataan; sebuah tempat dimana seseorang dapat mengekspresikan
dirinya dengan bebas. Tidak hanya itu, seni juga merupakan media untuk
menyampaikan narasi, ide, dan kearifan budaya yang dapat memunculkan

respon emosional yang transformatif kepada para penikmatnya.

Jumlah pengungsi kian bertambah, sedangkan kepedulian terhadap
mereka belum lah cukup menjadi salah satu hal yang melatarbelakangi
kami untuk secara konsisten bergerak aktif melalui Art For Refuge.
Terkadang kita lupa, bahwa setiap orang, tanpa terkecuali, adalah
manusia yang memiliki perasaan, emosi, serta keluarga. Melalui seni,
kami bertujuan untuk memanusia-kan para pengungsi dengan cara
menanamkan empati dan harapan dari dalam hati masyarakat. Kami
berbagi kisah tentang perjalanan, harapan, dan impian dari komunitas
pengungsi agar masyarakat luas mendapatkan gambaran atas kehidupan

mereka.

Hingga saat ini, AFR telah memiliki beberapa program kegiatan
pemberdayaan pengungsi, antara lain, penyelenggaraan kelas seni
dan fotografi bagi pengungsi anak dan remaja, penggalangan dana
dan pameran, aktivitas kampanye di media sosial, hingga pembuatan
merchandise yang hasil dan keuntungannya secara penuh dialokasikan

kepada komunitas pengungsi di Indonesia.
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Biografi Seniman

Amin Taasha

Seniman

Amin Taasha lahir di Provinsi Bamiyan, Afghanistan pada tahun
1995. Semasa Taliban ia datang ke Kabul dan melanjutkan
pendidikannya. la mulai melukis di tahun 2007 melalui
departemen melukis, Marefat High School. Di tahun 2010 ia
mulai belajar melukis di Kabul Fine Arts Institute. la pertama
kali memamerkan lukisannya pada tahun 2008 dan sampai
saat ini telah berpartisipasi dalam banyak pameran. Setelah
tiga tahun melukis dengan gaya realisme dan mereplika alam,
akhirnya dengan mengikuti pelatihan seni kontemporer yang
diprakarsai oleh seniman internasional Khadim Ali (2009) dan
melalui pendidikan sekolah seni, ia mulai menciptakan karya
kontemporer dan sebagai besar karyanya mengusung gaya

kotemporer.

Mella Jaarsma

Seniman

Mella Jaarsma lahir di Belanda, menghabiskan lebih dari tiga
puluh tahun tinggal di Indonesia, khususnya di Yogyakarta.
la mendirikan Cemeti Modern Art Gallery (sekarang menjadi
Cemeti - Institut untuk Seni dan Masyarakat) bersama
Nindityo Adipurnomo, pada 1988. Cemeti menjadi salah
satu titik penting dalam pertumbuhan seni kontemporer di
Indonesia. Karya-karya Mella banyak diinspirasi oleh gagasan
tentang identitas, perpindahan, dan bagaimana busana menjadi

bagian penting dari dua isu yang kompleks tersebut. Sebagai



seniman, Mella Jaarsma telah berpartisipasi dalam berbagai
pameran di Indonesia dan dalam lingkup internasional, di
antaranya Asia Pacific Triennale, Sydney Biennale, International
Biennale for Women Artists, pameran di berbagai museum di
luar negeri seperti Mori Art Museum, Singapore Art Museum,
dan sebagainya. la juga ambil bagian dalam pameran Power and
Other Things yang digelar di BOZAR, Brussels, Belgia sebagai
bagian dari Europalia Arts Festival 2017. Bersama Nindityo
Adipurnomo, ia pernah mendapatkan penghargaan Rockfeller
Award pada 2007.

Mes 56

Kelompok Seniman

Mes 56 adalah sebuah kolektif seniman yang berfokus pada
fotografi dan karya-karya media baru. Didirikan tahun 2002,
Mes 56 merupakan perintis bagi ruang alternatif untuk seniman
yang tertarik pada diskursus tentang fotografi dan gambar
gerak di Yogyakarta. Selain menjadi ruang pamer alternatif, Mes
56 juga menyelenggarakan berbagai acara diskusi, lokakarya,
residensi, pemutaran film, rintisan projek kolaborasi, dan
sebagainya. Mereka pernah berpameran tunggal di Center for
Contemporary Photography Melbourne, Australia, serta Song
Eun, Seoul, Korea Selatan (2016), setelah sebelumnya terlibat
dalam berbagai pameran seperti Biennale Jogja, Pameran
Concept Context Contestation di Bangkok, dan beberapa
pameran lain. Seniman-seniman anggota Mes 56 juga berkarya
secara individual dan menjadi bagian penting dalam dinamika

seni kontemporer di Indonesia.



Biografi Seniman

Mumtaz Khan Chopan

Seniman

Mumtaz lahir tahun 1990 di Afghanistan, tetapi saat munculnya
Taliban terpaksa meninggalkan negaranya dan mengungsi ke
Pakistan. Ketertarikannya pada seni muncul saat sekolah, dan
tahun 2009 ia memutuskan untuk kembali ke Afghnistan untuk
belajar melukis di Fakultas Seni Rupa di Universitas Kabul.
Namun di tahun 2013, Mumtaz kembali terpaksa meninggalkan
Afghanistan karena keterlibatannya di dunia seni, dan sekarang
tinggal di Indonesia sebagai pengungsi. Saat ini ia berdomisili
di Yogyakarta dimana ia terus mengasah kemampuan seni-nya.
Pada karya-nya, Mumtaz mengeksplorasi topik seperti konflik,
pemindahan, politik, dan agama. la bekerja pada berbagai
medium; lukisan, fotografi, video, instalasi, dan seni pahat. la
merupakan anggota dari Kabul Art Project, Afghan Photography
Network, dan Afghan Tales. Mumtaz juga berpartisipasi pada
pameran seni di berbagai belahan dunia, seperti Afghanistan,

Pakistan, Kanada, Amerika Serikat, Eropa, dan Indonesia.

Sambunghambar

Seniman

Sambunghambar adalah sebuah kolektif yang dibuat oleh
Testa Siregar dan Syaura Qotrunadha padatahun 2015. Pada
saat itu keduanya sedang belajar fotografi secara formal di dua
sekolah seni yang berbeda. Testa menjalani pendidikannya di
Whitecliffe College of Art and Design, Auckland, sedangkan

Syaura menetap dan belajar di Institut Seni Indonesia



Biografi Seniman

Yogyakarta. Sambunghambar awalnya dibuat sebagai medium
bagi mereka untuk bermain bersama dari dua negara yang
berbeda dengan menggunakan tagar #digitalcorpse di media

sosial berbasis fotografi, Instagram.

Fauzan ljazah (Koleksi UNHCR)

Fotografer

Fauzan ljazah merupakan seorang fotografer yang saat
ini  berdomisili di Indonesia. Sejumlah karyanya telah
dipublikasikan secara internasional, diantaranya oleh The New
York Times, International Herald Tribune, Global Post, BBC,
Associated Press (AP), NPR, The Guardian, Politiken, PDN,
New Internationalist, Wall Street Journal, The Huffington

Post, Devex, L'Express, STERN, dan lainnya.

Fauzan juga telah menghasilkan sejumlah karya fotografi
untuk beberapa organisasi internasional, antara lain, Save
The Childresn, IFRC (International Federation of Red Cross),
Norwegian Red Cross, USAID, UNDP (United Nations
Development Programme), The World Bank, World Food
Programme (WFP), UNHCR (United Nations High Commisioner

for Refugees), dan lainnya.

Sejumlah penghargaan juga telah diterima oleh Fauzan,
diantaranya sebagai pemenang kedua (2nd place winner),
Sony World Photography Awards, 2016; Portraiture Category,
Professional Honorable Mention, Global Health Image, 2012;
dan pemenang (Ist Prize), Tempo Best of Photojournalism,

Sport Category, 2008.



Biografi Seniman

Katrina Wardhana
Pendiri Art for Refuge

Katrina Wardhana, pendiri Art For Refuge merupakan seorang
siswa aktif di bangku SMA, Jakarta Intercultural School (JIS).
Dengan minat dan bakat yang dimiliki Katrina di bidang
seni, ia rutin mengajarkan seni dan kreatifitas kepada murid-
murid (pengungsi anak) di Roshan Learning Center. Karena
konsistensi Katrina dalam memberdayakan para pengungsi
(terkhusus pengungsi anak), ia sempat diundang sebagai
pembicara tamu pada kegiatan yang diselenggarakan oleh
UNCHR (United Nations High Commissioner for Refugees).
Pada Pameran ‘Berdiam/Bertandang’ ini, Katrina memamerkan
lukisan dan foto karyanya sebagai dedikasi untuk meningkatkan

kepedulian masyarakat pada isu pengungsi asing di Indonesia.

Chris Bunjamin

Fotografer

Dengan latar belakang fotografi commercial dan high fashion,
ia sangat akrab dengan dunia set-up dan panggung. Di luar
itu, Chris juga menginginkan sesuatu yang otentik — untuk
“menangkap sesuatu dalam hidup yang tidak dilihat oleh
orang lain” - melalui teknik memotret karakter unik dari
setiap individu yang berada di sekitar penglihatannya. Sebagai
seorang pengamat aktif pada kehidupan di sekitar tempat
tinggalnya di Indonesia, ia selalu memperhatikan sejumlah

kesempatan spontan untuk membuat ikatan dengan subyek-



subyeknya. Saat membangun foto-foto dari momen singkat
dalam membingkai kemegahan alam bersama detail-detail
modern, nilai estetika yang timbul adalah “luas, namun intim,”
mengakui berbagai jenis pencahayaan untuk menangkap warna
yang halus dan harmonis. (Ditulis oleh Xinyi Yang dari Majalah
Photography Is Art)

Kelas Fotografi
Oleh Art for Refuge x Chris Bunjamin

Bahram, Afghanistan (17); Ghafur, Afghanistan (17), Irsyad,
Afghanistan (14), Jawad, Pakistan (16), Musawer, Afghanistan
(18), Sajjad, Pakistan (18), Suhrab, Afghanistan (17), dan
Paiman, Afghanistan (17) adalah murid-murid Chris Bunjamin
di kelas fotografi-nya yang berkolaborasi dengan Art for
Refuge. Para remaja ini merupakan murid-murid dari Roshan
Learning Center. Kreasi dan kegigihan dalam mempelajari dan
memperdalam ilmu fotografi membuat karya-karya mereka

terpilih untuk dipamerkan dalam pameran ini.

Roshan Learning Center

Assadulah Nazari, Afghanistan (29); Fahranaz, Afghanistan (8);
Mohammad, Afghanistan (11); Zahra, Afghanistan (13).

Komunitas Refugee

Fotografer & Seniman

Ali Froghi, Afghanistan (22); Faiza, Pakistan (16); M. Ali
Afghanistan (35), Liagat, Pakistan (20), Mubashir, Pakistan (12);
Mudasir, Pakistan (7); Raheela, Pakistan (17).
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Terima Kasih

Art for Refuge menyampaikan terima kasih atas partisipasi
dan dukungan seluruh pihak hingga dapat terselenggaranya

Pameran ‘Berdiam/Bertandang’:
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